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ABSTRAKSI 
Andi Ayyub Ansarullah, Faith-based Diplomacy Paus Fransiskusn dalam Normalisasi 
Hubungan Amerika Serikat dan Kuba dibawah bimbingan Agussalim Burhanuddin selaku 
pembimbing I dan Muh. Ashry Sallatu selaku pembimbing II, Departemen Ilmu Hubungan 
Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk keterlibatan Paus Fransiskus 
menggunakan Faith-based Diplomacy dalam penyelesaian konflik Amerika Serikat dan 
Kuba. Maka dari penelitian ini membahas bagaimana bentuk dan dampak Faith-based 
Diplomacy Paus Fransiskus dalam normalisasi hubungan Amerika Serikat dan Kuba. Metode 
yang digunakan adalah studi literatur dengan menjelaskan masalah dari data-data yang 
dikumpulkan dalam bentuk fakta yang empiris disertai argumen yang relevan menggunakan 
konsep multi-track diplomacy, faith-based diplomacy, dan hubungan bilateral. 
Hasil dari penelitian ini akan menjelaskan bahwa ada peran dan dampak yang sangat besar 
dari Paus Fransiskus sebagai tokoh agama dalam memfasilitasi dan memediatori Amerika 
Serikat dan Kuba sehingga hubungan kedua Negara dapat terjalin kembali. 
Keyword: Amerika Serikat, Kuba, Paus Fransiskus, Faith-based Diplomacy 
  
x 
 
ABSTRACT 
 
 
Andi Ayyub Ansarullah, Faith-based Diplomacy by Pope Francis in Normalization of 
Relationship between the United States of America and Cuba under the guidance of 
Agussalim Burhanuddin as the Supervisor I and Muh. Ashry Sallatu as the Supervisor 
II, Department of International Relations, Faculty of Social and Political Science, 
Hasanuddin University. 
 
The research is to analyze the evolvement of Pope Francis in using Faith-based Diplomacy in 
conflict resolution of The United States of America and Cuba. Then this research will discuss 
on the form and impact on Faith-based Diplomacy by Pope Francis in normalization between 
The United States of America and Cuba. Method that used is literature studies by explaining 
the problem with collected data onto form of empirical form of relevant argument in concept 
of multi-track diplomacy, faith-based diplomacy and bilateral relations. 
  
The results of this research will explain that there are significant role and impact by Pope 
Francis as religious leader in facilitating and mediating The United States of America and 
Cuba resulted the relations of both countries establish. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Amerika Serikat dan Kuba memiliki sejarah hubungan kerja sama yang dekat 
dan hal ini dibuktikan dari keterlibatan yang sangat besar oleh Amerika serikat pada 
perang kemerdekaan Kuba Dari Spanyol. Kuba pertama kali dikunjungi oleh bangsa 
Eropa ketika Christopher Colombus pertama kali mendarat pada 28 Oktober 1492 
sekaligus melakukan invasi di daerah Kuba (Komandoko, 2010, hal. 415).  
Kuba merupakan salah satu negara Amerika Latin yang mana posisinya dapat 
memberikan keuntungan tersendiri bagi Amerika Serikat. Dilain sisi, Kuba 
merupakan salah satu pintu masuk bagi Negara lain untuk menjelajah ke daratan 
benua Amerika. Hal tersebut yang membuat Amerika khawatir terhadap ancaman 
akan terganggunya ketenteraman regional yang akan datang dari luar benua Amerika. 
Keterlibatan Amerika Serikat dalam perang Cuban-American-Spanish dalam 
membantu kemerdekaan Kuba akhirnya berakhir dengan kemenangan Amerika 
Serikat yang menandakan kemerdekaan Kuba pada 20 Mei 1902 (Siboro, 2012, hal. 
35). Setelah kemerdekaan Kuba, Tomas Estrada Palma yang sebelumnya merupakan 
diplomat pemerintah revolusi Kuba terpilih menjadi presiden pertama Kuba dalam 
pemilu. Namun, dari kemerdekaan tersebut Kuba harus membalas jasa Amerika 
Serikat dengan perjanjian bahwa Amandemen Platt harus diadopsi ke dalam 
konstitusi Kuba.  
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Amandemen Platt adalah syarat-syarat yang diberikan Amerika Serikat 
terhadap Kuba. Syarat tersebut antara lain, Pemerintah Kuba sepakat memberikan hak 
kepada Amerika Serikat untuk melakukan intervensi dengan tujuan melindungi 
kemerdekaan Kuba dan menciptakan pemerintahan yang layak untuk melindungi 
kehidupan, hak milik dan kebebasan tiap individu (B., 1956, hal. 144-145). 
Perjanjian ini juga membuat Amerika mengatur pelepasan wilayah teluk 
Guantanamo yang dijadikan pangkalan angkatan laut Amerika Serikat. Disisi lain 
Amandemen Platt juga mengatur pengurangan pajak terhadap produk Amerika 
Serikat di Kuba yang menjadi lahan investasi terbesar kedua bagi perusahaan 
Amerika Serikat (Brenner, 1988, hal. 9). Walaupun hal tersebut merugikan Kuba 
namun Palma tetap menerapkan Amandemen Platt agak tetap mendapatkan dukungan 
dari Amerika Serikat. Akan tetapi pada pemilihan tahun 1909, Jose Mirguel Gomez 
memenangkan pemilu yang diawasi oleh Amerika Serikat dan terpilih sebagai 
presiden menggantikan Palma.  
Gomez mendapatkan dukungan yang sangat kuat dari rakyat Kuba walau 
dalam masa pemerintahannya banyak terjadi skandal korupsi politik. Pada pemilu 
selanjutnya Amerika tidak melakukan intervensi sehingga banyak berjadi kecurangan 
dalam pemilu Kuba. Alfredo Zayas memimpin di satu periode selanjutnya dan 
digantikan oleh Gerardo Machado yang memimpin Kuba antara 1925-1933 dan 
kemudian digulingkan dengan kudeta yang dilakukan oleh Fulgencio Batista. Namun, 
Amerika tetap hanya mengabaikan haknya dalam mengintervensi kedalam Kuba dan 
membiarkan Batista berkuasa di Kuba. 
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Batista menjalankan pemerintahan pada tahun 1921 secara diktator dan 
memihak ke Amerika Serikat. Batista membangun kekuasaannya dengan 
menggunakan ancaman dari polisi dan tentara yang dapat membungkam seluruh 
media serta menyiksa bahkan memenjarakan lawan politiknya. Tindakan yang 
dilakukan Batista ini pun memicu penentangan dari rakyat Kuba yang melahirkan 
kelompok gerilyawan yang sangat menentangnya, yaitu kelompok yang mendorong 
terjadinya Revolusi Kuba yang dipimpin oleh Fidel Castro. Kelompok ini berhasil 
menjatuhkan rezim Fulgencio Batista dan menasionalisasikan aset-aset Kuba pada 
tahun 1959 sekaligus menjadikan Fidel Castro sebagai pimpinan. 
Pasca Revolusi Kuba Fidel Castro melakukan kunjungan ke Amerika Serikat 
namun tidak mendapatkan respons yang baik sehingga Kuba berpaling dari Amerika 
Serikat dan menjalin kerja sama dengan Uni Soviet. Pada tahun 1961, Amerika 
Serikat berusaha memusnahkan para revolusioner Kuba dengan mengirim kelompok 
paramiliter Brigade 2506 yang dilatih dan didanai oleh Dinas Intelijen Amerika 
Serikat (CIA) yang dikenal dengan invasi Teluk Babi. Namun, invasi ini digagalkan 
oleh militer Kuba dan merusak citra Amerika Serikat di kancah internasional. 
Kegagalan invasi ini berdampak pada beberapa pasukan Amerika Serikat yang 
menjadi tawanan Kuba serta Amerika Serikat memutuskan hubungan diplomatiknya 
dengan Kuba. 
Akibat dari invasi dan embargo yang dilakukan Amerika Serikat terhadap 
Kuba, pada September 1962, Uni Soviet yang merupakan sekutu dari Kuba tidak 
tinggal diam dan menempatkan rudal nuklir sekaligus merupakan bentuk ancaman 
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dari tindakan Amerika Serikat yang menyebarkan rudal nuklir di Turki. Namun pada 
28 Oktober 1962, negosiasi dilakukan antara John Fitzgerald Kennedy dan Kruschev 
dan kedua  negara setuju menarik kedua membongkar pangkalan nuklirnya. Semenjak 
peristiwa tersebut, Amerika memperkuat embargo ekonominya terhadap Kuba 
dengan mendesak negara-negara lain yang berhutang dengan Amerika Serikat untuk 
tidak membantu Kuba secara ekonomi. Hal ini dilakukan Amerika Serikat untuk 
menekan rezim Fidel Castro agak membuat pembaharuan demokratis di Kuba. 
Keterlibatan Vatikan mulai dilihat didasari oleh kasus hak asasi yang 
diperjuangkan di Kuba dikarenakan Kuba mulai menutup diri dari dunia internasional 
akibat embargo ekonomi yang diberikan Amerika Serikat. Acara-acara keagamaan 
dilarang setelah prosesi berubah menjadi aksi protes politik, yang beberapa kali 
berakhir dengan kekerasan selama periode Fidel Castro mengumumkan Kuba sebagai 
negara sosialis (Adhi, 2015).  
Langkah awal yang dilakukan oleh Vatikan yaitu dengan kunjungan oleh Paus 
Yohanes Paulus II pada 21-25 Januari 1998 ke Kuba. Dalam kunjungan tersebut Paus 
Yohanes Paulus II berbicara mengenai embargo yang diberikan Amerika Serikat 
dengan Fidel Castro. Setelah kunjungannya ke Kuba, Paus Paulus bertemu dengan 
Madeleine Albright untuk membicarakan hal yang serupa. Setelah kunjungan yang 
dilakukan oleh Paus Yohanes Paulus, kedua negara mempercayakannya menjadi 
mediator dalam kasus ini. Hal tersebut mendorong Albright untuk menuliskannya 
dalam Faith and Diplomacy sertamelibatkan aspek agama dalam menentukan 
kebijakan luar negeri Amerika Serikat sehingga Presiden Bill Clinton memutuskan 
 5 
untuk melonggarkan sanksi embargo terhadap Kuba secara sementara (Albright M. , 
2006). 
Usaha perdamaian untuk hubungan kedua negara tetap berlanjut walaupun 
pergantian pemimpin Kuba berganti pada tahun 2007 dari Fidel Castro ke Raul 
Castro dan Barack Obama sebagai presiden Amerika Serikat pada tahun 2009. 
Kunjungan kedua dilakukan oleh Paus Emeritus Benediktus XVI pada tahun 2012. 
Dan pada 2013, Paus Fransiskus  yang baru terpilih meneruskan pemulihan hubungan 
kedua negara dan direspons dengan baik oleh kedua pemimpin negara. Presiden Kuba 
Raul Castro menyambut usaha tersebut dengan baik (Indonesia V. , 2015).  
Hubungan yang baik dimulai kembali oleh Raul Castro  antara pemerintah 
komunis dan gereja Katolik yang dulu mengalami perseteruan akibat pelarangan 
praktik agama di Kuba. Dengan pertimbangan kemanusiaan dan permintaan keluarga 
narapidana serta rencana kunjungan pejabat senior gereja Katolik Roma ke Kuba, 
Raul Castro membebaskan 86 warga asing dari 25 negara pada 2011. Melihat hal 
tersebut presiden Barack Obama meresponsnya dengan positif.  
Vatikan memainkan peran kunci dalam pemulihan hubungan kedua negara 
itu, termasuk memfasilitasi pembicaraan pembebasan Alan Gross, mantan 
subkontraktor untuk US Agency for International Development. Pada tahun 2014, 
Paus Fransiskus mengirim surat pribadi terpisah untuk Obama dan Castro, mendesak 
untuk bertukar tawanan dan memperbaiki hubungan bilateral kedua Negara (Agestu, 
2014). 
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Pada 17 Desember 2014, kedua Negara sepakat untuk menormalisasi 
hubungan kedua negara dan keputusan ini membawa ke babak baru dalam hubungan 
luar negeri keduanya.  Tepat setelah sehari normalisasi terjadi, Raul Castro 
membebaskan Alan Gross yang dibahas pada perundingan rahasia Amerika Serikat 
dan Kuba. Gross di bebaskan setelah ditahan semenjak 2009 atas tuduhan mata-mata 
setelah menyebarkan internet dan peralatan komunikasi satelit untuk Komunitas 
Yahudi di Havana (Indonesia B. , 2012). Kedua kepala negara menyampaikan bahwa 
peran dari Paus Fransiskus sangat besar dalam mewujudkan upaya rekonsiliasi ini. 
(Dinna Wisnu, 2014) Hal ini telah dilakukan oleh Paus sebelumnya namun belum 
mendapatkan hasil yang baik, Paus Fransiskus berhasil mengubah citra kedua Negara 
dan menjadi perhatian di dunia internasional. 
Sikap independen yang dipegang oleh Paus Fransiskus untuk mendapatkan 
kepercayaan dalam diplomasinya untuk membantu normalisasi hubungan Amerika 
Serikat dan Kuba yang membuatnya menjadi daya tarik dunia internasional. Salah 
satu faktor yang menambah pengaruhnya karena Paus Fransiskus merupakan 
keturunan Amerika Selatan. Secara tidak langsung Paus Fransiskus tidak hanya 
membantu mereda ketegangan antar kedua Negara namun hal ini berdampak ke 
hubungan Amerika Serikat dan nagara-negara Amerika Latin lainnya yang menolak 
keras imperialisme Amerika Serikat.  
Paus Fransiskus juga sangat berpengaruh pada kebijakan embargo yang 
diberikan Amerika Serikat untuk Kuba karena dengan normalisasi ini forum-forum 
dialog akan lebih terbuka dari tahun-tahun sebelumnya. Dilain sisi, Paus Fransiskus 
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juga melindungi hak Kuba dalam menganut ideologinya demi terciptanya hubungan 
yang baik untuk kedua Negara di masa yang akan datang. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Penelitian ini berfokus pada Peran Diplomasi yang dilakukan Paus Fransiskus 
dalam normalisasi Hubungan Amerika Serikat dan Kuba sehingga kedua Negara 
kembali menjalin hubungan diplomatik yang ditandai dengan kembali dibukanya 
kedutaan dikedua Negara. Dengan batasan tersebut, berikut merupakan formulasi 
masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini : 
1. Bagaimana bentuk keterlibatan Paus Fransiskus menjalankan Faith-Based 
Diplomacy dalam Normalisasi Hubungan Amerika Serikat dan Kuba? 
3. Bagaimana dampak keterlibatan Paus Fransiskus menjalankan Faith-Based 
Diplomacy dalam Normalisasi Hubungan Amerika Serikat dan Kuba? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui bentuk keterlibatan Paus Fransiskus menjalankan Faith-
Based Diplomacy dalam Normalisasi Hubungan Amerika Serikat dan Kuba 
b. Untuk mengetahui dampak keterlibatan Paus Fransiskus menjalankan 
Faith-Based Diplomacy dalam Normalisasi Hubungan Amerika Serikat dan 
Kuba 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan informasi bagi akademisi 
Ilmu Hubungan Internasional, yaitu Dosen dan Mahasiswa dalam mengkaji 
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dan memahami peran aktor non-state sebagai mediator dalam normalisasi 
hubungan bilateral negara. 
b. Sebagai referensi tambahan bagi setiap aktor hubungan internasional, mulai 
dari individu, organisasi, pemerintah, maupun organisasi non-pemerintah 
baik dalam tingkat nasional, regional maupun internasional mengenai peran 
aktor non-state sebagai mediator dalam normalisasi hubungan bilateral 
Negara. Dalam tulisan ini Paus Fransiskus dalam mendamaikan Amerika 
Serikat dan Kuba. 
D. Kerangka Konseptual 
1. Multi-track diplomacy 
 Dalam tulisan ini, konsep yang digunakan adalah mengenai diplomasi jalur 
dua (multi-track diplomasi) yang akan dijabarkan ke jalur ke tujuh yaitu 
agama.Konsep dari multi-track diplomacy berkembang dalam beberapa periode. Pada 
1981 Joseph Montville menuliskan sebuah artikel pada menteri luar negeri tentang 
menciptakan konsep jalur pertama dan kedua. Pada tahun 1989, McDonald 
mengembangkan jalur kedua  yang awalnya hanya dua jalur menjadi lima jalur dan 
pada akhirnya McDonald dan Dr Louise Diamond mengembangkan konsep ini lebih 
jauh ke dalam bukuyang berjudul Multi-track diplomacy, a systems to approach 
peace (McDonald J. W., 2012, hal. 67). konsep multi-track terdiri atas Sembilan 
jalur, yaitu: 
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Jalur Pertama – Pemerintah, atau perdamaian melalui diplomasi. Ini 
merupakan diplomasi resmi dunia, pembuat kebijakan, dan pencipta 
kedamaian. Hal ini di tunjukkan melalui aspek-aspek formal dari pemerintah. 
Jalur Kedua – Non-pemerintah, atau perdamaian melalui resolusi konflik. Ini 
merupakan upaya profesional yang berasal dari non-pemerintah untuk 
menganalisis, mencegah, memecahkan, dan mengelola konflik internasional 
yang dilakukan aktor non-pemerintah.  
Jalur ketiga –Bisnis, atau perdamaian melalui perdagangan. Ini merupakan 
bidang bisnis dan efek potensial dan aktual dalam perdamaian melalui 
pengadaan peluang ekonomi, persahabatan dan pemahaman internasional, 
komunikasi jalur informal, dan dukungan dari kegiatan perdamaian lainnya. 
Jalur keempat – Warga sipil, atau perdamaian melalui pendekatan individu. 
Hal ini termasuk kedalam beberapa cara warga sipil terlibat dalam kegiatan 
damai dan perkembangan melalui diplomasi masyarakat, program pertukaran, 
organisasi sosial swasta, organisasi non-pemerintah, dan kelompok-kelompok 
kepentingan khusus. 
Jalur kelima –Penelitian, pelatihan, dan pendidikan, atau perdamaian melalui 
pembelajaran. Jalur ini termasuk tiga dunia yang berhubungan: penelitian, 
seperti berhubungan dengan program universitas, think tank,dan pusat 
penelitian khusus; program pelatihan yang berusaha memberikan pelatihan 
dalam pelaksanaan keahlian seperti negosiasi, meditasi, resolusi konflik, dan 
fasilitasi pihak ke tiga; dan pendidikan, termasuk taman kanak-kanak hingga 
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program Ph.D. yang mencangkup berbagai macam aspek global atau 
penelitian antar budaya, penelitian perdamaian dan tatanan dunia, dan analisis, 
pengaturan, dan resolusi. 
Jalur keenam – Aktivisme, perdamaian melalui advokasi. Jalur ini mencakup 
bidang perdamaian dan lingkungan aktivisme dalam beberapa isu seperti 
bencana, hak asasi manusia, keadilan sosial dan ekonomi, dan advokasi untuk 
kelompok-kelompok kepentingan khusus yang berkaitan dengan suatu 
kebijakan yang spesifik dari pemerintah. 
Jalur ketujuh – Agama, perdamaian melalui kepercayaan dalam bertindak. 
Ini mengkaji kepercayaan dan orientasi tindakan damai dari spiritual dan 
komunitas-komunitas agama dan pergerakan berdasarkan moral seperti paham 
cinta damai, perlindungan dan anti kekerasan. 
Jalur kedelapan – Pendanaan, perdamaian melalui penyediaan sumber daya.  
Ini merujuk kepada komunitas pendanaan – yayasan-yayasan dan masing-
masing filantropi yang menyediakan pendanaan untuk berbagai macam 
aktivitas yang dilakukan jalur lain. 
Jalur kesembilan – Komunikasi dan media, atau perdamaian melalui 
informasi. Ini merupakan ranah dari suara rakyat: bagaimana opini publik 
dibentuk dan diungkapkan melalui media cetak, film, video. Radio, sistem 
elektronik, dan seni. 
Sistem yang di tetapkan pada semua jalurdi atas akhirnya bekerjasama untuk 
menciptakan perdamaian yang akan berlangsung. Namun pada praktiknya Paus 
 11 
Fransiskus menggunakan jalur petama, kedua, dan ketujuh dengan berlandaskan 
peran dan posisi yang dimiliki Paus Fransiskus yang merupakan kepala Negara 
Vatikan sekaligus sebagai pemuka agama yang didengar di tingkat internasional. Juga 
dari jalur ketuju peneliti nakan mengkaji kepercayaan atau iman dalam nilai 
diplomasi yang dijalankan oleh Paus Fransiskus dalam penyelesaian masalah 
Amerika Serikat dan Kuba. Adapun dengan berkembangnya konsep di atas telah 
dijabarkan dan di kaji melalui konsep faith-based diplomacy yang akan digunakan 
penulis dalam analisisnya.  
2. Faith-based Diplomacy 
Sejak penyerangan 9/11 dan kasus seperti tersebut, secara besar di Amerika 
Serikat, Eropa Barat, Asia Selatan, dan Timur Tengah, mazab-mazab pemberontakan 
bermunculan di tengah-tengah masyaraka (Sharp, 2009, hal. 243). Hal tersebut 
menggangguperspektif masyarakat bahwa agama dapat menjadi penyebab kejahatan. 
Namun dilain sisi agama dapat menjadi bagian penting dari upaya resolusi konflik. 
Hal ini digambarkan dalam sejarah bahwa agama membentuk identitas politik yang 
signifikan dan memainkan peran penting di politik global (Raffery, 2012, hal. 859). 
Faith-based diplomacy merupakan bentuk dari diplomasi Jalur Dua (jalur ketujuh) 
yang mengintegrasikan dinamika kepercayaan dengan peacemaking internasional.  
Faith-based diplomacy memiliki kerangka atribut, Atribut tersebut merupakan 
karakteristik yang memberikan pemimpin dan institusi agama pengaruh yang kuat 
dalam proses peacemaking  yang tidak dimiliki oleh aktor diplomasi sekuler, yang 
menjelaskan bagaimana diplomasi dengan keistimewaan itu digunakan oleh aktor 
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faith-based diplomacy (Johnston, 2003, hal. 12-14). Ada empat poin penting yang 
harus dimiliki tokoh faith-based diplomacy dalam mengupayakan perdamaian 
menurut Doughlas Johnston, yaitu: 
 
1. Dalam komunitas internal, ia harus memiliki pengaruh yang besar. 
2. Harus memiliki status reputasi yang baik dalam kekuatan non-politis. 
3. Mampu menjadi mediator dan membangun rekonsiliasi terhadap pihak-
pihak yang berkonflik. 
4. Mampu menggerakkan masyarakat tingkat nasional maupun internasional 
untuk mendukung upaya perdamaian yang dilakukan.  
 (Johnston, 2003, hal. 14) 
Di samping hal tersebut ada empat model intervensi yang dapat dilakukan 
oleh aktor faith-based diplomacy yang diberikan oleh Doughlas Johnston, yaitu: 
1. Aktor faith-based diplomacy mengajak pihak yang berkonflik untuk 
melihat harapan dan realitas yang terjadi dengan membawa pandangan 
baru ketika membangun suatu hubungan. 
2. Aktor faith-based diplomacy sebagai jembatan dalam konflik agak dapat 
menciptakan komunikasi dengan baik untuk memperbaiki hubungan yang 
baik pihak yang berkonflik. 
3. Mediasi dilakukan dengan dialog dengan pihak yang berkonflik dengan 
berbasis spiritual. 
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4. Aktor faith-based diplomacy memulihkan luka sejarah dari pihak yang 
berkonflik dengan cara rekonsiliasi.  
 (Johnston, 2003, hal. 18) 
Dari penjelasan di atas Paus Fransiskus memenuhi kriteria untuk menjalankan 
perannya dalam pemulihan hubungan Amerika Serikat dan Kuba. Dilain sisi Paus 
Fransiskus juga memiliki misi besar berupa ekumenisme yang bertujuan untuk 
memperkuat dan meningkatkan pemahaman antar kelompok beragama. Secara 
sosiologis ekumenisme diartikan sebagai tujuan menciptakan keharmonisan demi 
aspek kesejahteraan yang dilakukan dalam bentuk gerakan (Yewangoe, 2002, hal. 5). 
Ekumenisme pada umumnya menggunakan dialog dalam menghadapi masalah-
masalah yang terjadi dan bertujuan menciptakan kekuatan bersama untuk 
menyelesaikannya.  
Paus Fransiskus menggunakan ekumenisme dalam konflik Amerika Serikat 
dan Kuba karena dianggap lebih efektif untuk menemukan solusi yang lebih cepat 
dibandingkan memaksakan satu pihak menerima aksi atau tindakan yang dilakukan 
pihak lainnya. Paus Fransiskus melakukannya dengan melibatkan tokoh-tokoh 
keagamaan di kedua negara dan bekerja sama dengan United States Conference of 
Catholic Bishop (USCCB) yang merupakan konferensi episkopal serta organisasi 
Katolik Caritas karena konferensi tersebut yang dapat mempengaruhi kedua negara. 
(Chruches) 
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3. Hubungan Bilateral 
 Hubungan bilateral merupakan hal yang tidaklah asing lagi dunia 
internasional. Hal ini dipengaruhi oleh adanya kepentingan yang semakin meningkat 
antar negara. Hubungan bilateral merupakan interaksi yang dilakukan oleh dua negara 
untuk pencapaian kepentingan nasional masing-masing negara. Dalam melakukan 
hubungan bilateral, negara cenderung untuk bekerjasama dengan latar belakang yang 
sama dengan negaranya. Kesamaan tersebut yang dapat menunjang dan membantu 
kedua negara dalam proses negosiasi dalam menjalankan hubungan bilateral. Dengan 
memiliki latar belakang yang sama kedua negara dapat dengan mudah memahami 
negara yang lainnya dengan mudah. Adapun faktor lain seperti geografis, bahasa dan 
budaya yang menjadi penunjang lancarnya sebuah negosiasi. Faktor yang 
mempengaruhi hubungan bilateral antara Amerika Serikat dan Kuba, dipengaruhi 
besar oleh geografis yang sangat dekat antara kedua negara.  
 Kepentingan nasional cenderung ditentukan oleh pihak pemerintahan dari 
suatu negara dalam pemenuhan kepentingannya seperti yang dikatakan oleh Plano 
dan Olton, yaitu : 
 
 
Seperti yang dikemukakan bahwa pembuatan keputusan juga bergantung pada 
pemimpin dan arah kebijakan yang dibawa dalam pengeluaran kebijakan dan 
Hubungan kerjasama yang terjadi di dua negara pada dasarnya tidak 
terlepas dari kepentingan nasional negara masing-masing. 
Kepentingan nasional merupakan unsur yang sangat penting seperti 
kelangsungan hidup bangsa dan negara, kemerdekaan, keutuhan 
wilayah, milter, keamanan, serta kesejahteraan ekonomi. 
(Olton, 1969, hal. 128) 
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peraturan luar negeri suatu negara. Yang tergambar dalam kasus Amerika dan Kuba 
sebagaimana yang menjadi faktor normalisasi juga dari pemimpin negaranya yang 
akan dikaji lebih dalam oleh penulis. 
E. Metode Penelitian  
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian ini akan menjelaskan bagaimana peran Paus Fransiskus 
sebagai mediator dan fasilitator serta dampak keterlibatannya dalam normalisasi 
hubungan Amerika Serikan dan Kuba melalui faith-based diplomacy yang digunakan. 
Selain itu, metode penelitian kualitatif akan membantu penulis untuk mengetahui 
peran spesifik aktor-aktor yang terlibat. 
Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi tentang 
fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian, dan lokasi 
penelitian.  Lebih spesifik, cakupan bagian dari tipe penelitian yang digunakan oleh 
penulis adalah tipe deskriptif, yaitu penelitian yang menggunakan pola penggambaran 
keadaan fakta empiris disertai argumen yang relevan. Kemudian, hasil uraian dari 
tersebut dilanjutkan dengan analisis untuk menarik kesimpulan yang bersifat analitik. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan metode Library 
Research untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Data-data dapat didapatkan 
melalui buku, jurnal, dokumen, artikel, serta dari berbagai media lainnya seperti situs-
situs internet yang terpercaya, majalah ataupun surat kabar harian. Bahan-bahan 
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tersebut diperoleh dari beberapa tempat yang penulis akan kunjungi dalam 
penelitiannya , yaitu: 
a. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin di Makassar.  
b. Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia di Jakarta 
c. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
d. Kedutaan Besar Amerika Serikat di Jakarta 
e. Kedutaan Besar Republik Kuba di Jakarta 
3. Jenis Data 
Jenis data yang penulis gunakan adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh melalui studi literatur seperti buku, jurnal ilmiah, 
artikel, surat kabar dan media internet. Adapun, data yang dibutuhkan ialah data yang 
berkaitan langsung dengan penelitian penulis tentang Peran Paus Fransiskus dalam 
Normalisasi Hubungan Amerika Serikat dan Kuba. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data 
hasil penelitian adalah teknik analisis kualitatif. Menganalisis permasalahan yang 
digambarkan berdasarkan fakta-fakta yang empiris, kemudian menghubungkan antara 
fakta tersebut dengan fakta lainnya sehingga menghasilkan sebuah argumen dan 
kesimpulan yang tepat. Sedangkan, data kuantitatif memperkuat analisis kualitatif 
penulis dalam analisisnya. 
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5. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan  oleh  penulis  adalah metode  deduktif, 
yaitu dalam masalah yang diteliti digambarkan secara umum, kemudian menganalisis 
data-data yang ada dengan menarik kesimpulan secara khusus yang sesuai dengan 
konsep yang telah dibuat oleh penulis mengenai bentuk keterlibatan serta pengaruh 
faith-based diplomacy yang dilakukan oleh Paus Fransiskus dalam memediasi dan 
memfasilitasi normalisasi hubungan Amerika Serikat dan Kuba.  
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BAB III 
HUBUNGAN AMERIKA SERIKAT DAN KUBA 
A. Hubungan Amerika Serikat dan Kuba 
Sejak tahun 1934 Kuba menjadi tempat strategis bagi para investor dan Turis 
Amerika Serikat. Kuba di temukan pada 27 Oktober 1492 oleh Colombus pada 
ekspedisinya yang pertama. (Aguila, 1984, hal. 9) Kemudian tahun 1511 Diego 
Velazquez de Cuellar yang merupakan pemimpin invasi Spanyol ke Kuba mengambil 
alih dengan menjadi gubernur Kuba untuk Spanyol. Akibat dari kekuasaan Spanyol, 
Kuba sempat terisolasi dari pengaruh negara lain.  
Setelah ada kependudukan Inggris di Havana pada tahun 1762, Kuba lebih 
terbuka secara ekonomi serta membuka pengetahuan mengenai investasi dan 
pengolahan gula.Kekayaan Kuba berkembang pesat sekitar 1825 sampai akhir abad 
ke-19 dan menempati posisi tinggi (Thomas, 1971, hal. 109) untuk pendapatan negara 
dengan ekspor gula dalam jumlah besar. Namun, hal tersebut tidak dinikmati 
sepenuhnya oleh rakyat Kuba karena penghasilan tersebut dinikmati oleh Spanyol 
yang menduduki Kuba. 
Setelah lama hidup dibawa kolonialisasi Spanyol, rakyat Kuba berusaha untuk 
membentuk berbagai macam aksi perjuangan mulai dari perlawanan secara terbuka 
maupun bawah tanah sejak 1826-1868. Selama 1866-1867, negosiasi dilakukan 
antara pemerintah pusat dan para revormator Junta de Informacion mempertanyakan 
hak politik, pemisahan kekuatan sipil dan militer, dan kemerdekaan gagal 
dikarenakan tidak stabil dan tidak jelasan sistem pemerintahan Spanyol (Aguila, 
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1984, hal. 12). Perang perjuangan tersebut tidak selesai disitu, pada 24 Februari 1895 
rakyat melalukan revolusi yang dipimpin oleh Jose Marti dan hal ini memulai 
pergerakan secara serentak di Kuba. Di Bayate, pasukan dibawa komando Bartolome; 
di Ibarra, dibawa komando Jua Gualberto Gomez dan Antonio Lopez Coloma; di 
Baire, komando dipimpin dengan Saturnino dan Mariano Lora bersaudara; dan di 
Guantanamo dengan Periquito Perez, Emilio Giro dan yang lainnya memimpin 
revolusi. Namun ia tewas pada 9 Mei 1895 dalam perjuangan tersebut dan 
menjadikan semangat rakyat Kuba semakin besar untuk melawan penjajahan. Setelah 
hal tersebut, Amerika Serikat menawarkan bantuan terhadap Kuba karena Amerika 
Serikat memiliki kepentingan nasionalnya, yaitu melindungi penduduknya yang 
berdomisili di Kuba.  
Selain itu, Amerika Serikat berpegang teguh pada Doktrin Monroe yang 
menyatakan tindakan negara-negara Eropa terhadap negara yang baru merdeka di 
kawasan Amerika merupakan hal yang tidak dapat diterima oleh Amerika Serikat. 
Doktrin ini awalnya hanya bersifat defensif, namun tindakan yang dilakukan Amerika 
Serikat terlalu jauh dalam intervensinya di negara-negara Amerika Latin. Hal ini 
dilakukan oleh Amerika Serikat karena wilayah tersebut karena banyaknya harta 
benda penduduknya yang tersebar di Wilayah Amerika Latin dan tanggung jawab 
terhadap perdamaian wilayah. Dilain sisi, Amerika latin merupakan wilayah militer 
yang baik untuk Amerika Serikat. Atas bantuan Amerika Serikat, Spanyol akhirnya 
kalah dan kemerdekaan di raih oleh Kuba pada 20 Mei 1902. 
 39 
Setelah kemerdekaannya, hubungan bilateral kedua negara semakin intens. 
Kuba dipimpin oleh Tomas Estrada Palma pernah mengajukan resolusi dari Kuba 
untuk Amerika Serikat, yaitu membebaskan Kuba dari Spanyol. Tomas Estrada 
merupakan perwakilan Kuba yang pernah dikirim ke Amerika Serikat ketika 
kekalahan Spanyol. Namun Amerika Serikat juga mengajukan Amendemen Platt 
sebagai balas jasanya. Isi dari Amendemen Platt, yaitu hak intervensi Amerika 
Serikat terhadap Kuba dalam tujuan melindungi kemerdekaan, melindungi rakyat, 
hak milik dan kebebasan setiap individu Kuba dengan cara menciptakan 
pemerintahan yang layak (B., 1956, hal. 144-145). Namun, hak istimewa yang tersirat 
pada Amandemen Platt membuat Amerika Serikat dapat membuat perjanjian baru 
mengenai pengurangan pajak produk-produk Amerika Serikat yang masuk ke Kuba.  
Dengan disetujuinya Amandemen Platt, Kuba akan secara tidak langsung 
berada dibawa perlindungan Amerika Serikat. Kemudian perjanjian kembali 
dilakukan pada Februari 1903, membahas mengenai pelepasan wilayah Teluk 
Guantanamo kepada Amerika Serikat untuk dijadikan pangkalan tentara. Ini 
merupakan salah satu bentuk intervensi baru Amerika Serikat terhadap Kuba dan 
menghasilkan perjanjian bahwa Amerika Serikat dapat menyewa wilayah tersebut 
dalam jangka waktu yang tidak terbatas dengan harga murah.  
Hal tersebut sangat merugikan bagi pihak Kuba, namun presiden Palma tetap 
menjalankannya untuk memperoleh dukungan yang kuat dari Amerika Serikat 
terhadap jabatannya sebagai pemimpin negara pada saat itu. Amerika Serikat juga 
memberikan peluang bagi pasar tebu Kuba sebagai imbalan menerima Amandemen 
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Platt. Walaupun pengurangan pajak yang dilakukan untuk produk Amerika Serikat, 
namun produksi tetap gula menjadi semakin meningkat dan mendominasi ekonomi di 
Kuba karena peluang yang diberikan Amerika Serikat. Walaupun produksi gula Kuba 
semakin meningkat namun beberapa tokoh besar Kuba menanggapi hal tersebut akan 
memperluas kekuasaan Amerika Serikat terhadap Kuba. Dalam merespons hal 
tersebut Thomas Palma menambahkan jumlah pengajar agar tingkat pendidikan 
meningkat serta menaikkan citra pemerintahannya. Hal tersebut berhasil dengan 
naiknya Thomas Palma untuk kedua kalinya diperiode selanjutnya. Namun banyak 
masalah yang terjadi di periode keduanya karena Thomas Palma banyak 
mendapatkan pertentangan internal.  
Thomas Palma meminta bantuan kepada Amerika Serikat untuk melakukan 
intervensi kedalam pemilu dan dilakukanlah pemilihan yang diawasi langsung oleh 
Amerika Serikat namunhasil yang di dapat dari pemilihan tersebut adalah Thomas 
Palma kalah dan  digantikan oleh Jose Miguel Gomez. Pada masa pemerintahannya 
Amerika Serikat bersikap pasif agak ketergantungan terus terjadi di Kuba. Setelah 
beberapa pergantian presiden, pemerintahan Kuba tidak mengalami perkembangan 
yang signifikan. Amerika Serikat terlihat memberikan dukungan penuhnya ketika 
Fulgencio Batista memimpin Kuba karena sikapnya yang pro dengan Amerika 
Serikat. 
Kuba memiliki pemerintahan yang dinamis pada periode pertama 
kepemimpinan Fulgencio Batista karena masih adanya dukungan yang besar dari 
partai komunis. Namun pada periode selanjutnya Fulgencio Batista menghukum siapa 
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saja yang melanggar kebijakannya, hal ini menjadikannya sebagai diktator. 
Terpilihnya diperiode kedua tak lepas dari pengaruh Amerika Serikat yang memiliki 
kepentingan besar terhadap kebutuhan gula. Walaupun banyak perkembangan selama 
kerjasamanya dengan Amerika Serikat, namun hal tersebut menciptakan kesenjangan 
sosial yang sangat jelas dengan terbaginya kelas sosial menjadi kelas menengah atas 
dan populasi mayoritas (Chomsky, 2011, hal. 44-90). Karena kesenjangan tersebut 
terjadi ketidakadilan dalam pendidikan, kesehatan, dan status di pemerintahan dan 
membuat rakyat tak lagi memihak kepada Fulgencio Batista.  
Korupsi, menarik mafia melalui pembukaan tempat judi di Kuba merupakan 
faktor lain. (Diaz, 2006, hal. 82). Dilain sisi, Fulgencio Batista juga melakukan 
penjualan terhadap aset-aset negara secara ilegal kepada pihak swasta yang memicu 
protes besar dari rakyat Kuba. Hal tersebut berdampak kepada perekonomian Kuba, 
rendahnya tingkat pendidikan, sumberdaya yang semakin terbatas, dan semakin 
tingginya pengangguran. Semua kejadian tersebut memicu Fidel Castro untuk 
menjatuhkan rezim Fulgencio Batista yang diktator. 
Mendengar kabar pemberontakan Amerika Serikat secara langsung menarik 
Arthur Gadner, duta besarnya yang berada di Kuba. Arthur Gadner dianggap 
pengusaha yang bersekutu dengan Fulgencio Batista. Setelah penarikannya, ia 
digantikan oleh Karl Smith sebagai duta besar untuk Kuba. Rakyat menekan Karl 
Smith sejak pertama kedatangannya di Kubauntuk membantu membebaskan Kuba 
namun ancaman dan teror terus disebarkan oleh Fulgencio Batista melalui ancaman 
hukuman mati (Archer, 2007). Akibat tindakan yang dilakukan Fulgencio Batista, 
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Amerika Serikat merasa tertekan dan ini dimanfaatkan untuk menuntut Amerika 
Serikat untuk membantunya. Penyalahgunaan kekuasaan tersebut memicu 
pengeluaran kebijakan pelarangan senjata ke Kuba. Dukungan Amerika Serikatpun 
berhenti sampai serangan yang dilakukan oleh Fidel Castro.  
Gugatan hukum diacuhkan oleh Fidel Castro atas pelanggaran yang dilakukan 
oleh Fulgencio Batitsa namun uaya yang dilakukannya ditolak oleh Mahkamah 
Konstitusi Kuba karena kuatnya rezim Fulgencio Batista serta ada dukungan dari 
Amerika Serikat. Merespons hal tersebut Fulgencio Batista berencana memenjarakan 
Fidel Castro namun usahanya gagal karena ia melarikan diri ke pegunungan sekaligus 
mempersiapkan pasukan revolusinya. 
Upaya awal revolusi yang dilakukan Fidel Castro bermula pada 26 Juli 1953 
dengan serangan di Barak Moncada yang merupakan garnisun militer terbesar kedua 
di Kuba dengan ratusan tentara dibawa pimpinan Fulgencio Batista. Lokasi yang 
strategis dan adanya pemancar radio merupakan alasan terbesar mengapa 
penyerangan dilakukan di Barack Moncada. Pemancar radio tersebut digunakan 
untuk menyebar propaganda revolusi yang dilakukan Fidel Castro.  
Strategi Fidel Castro dengan membagi pasukannya dengan sebagian menaiki 
karavan militer yang membawa senjata berat dan beberapa yang memakai seragam 
tertara nasional Kuba. Namun, sewaktu penyerbuan kekuatan yang dimiliki oleh 
pasukan Fidel Castro tidak seimbang dikarenakan pasukan yang bertugas dikaravan 
militer menghilang dan mengakibatkan kegagalan strategi serta menjatuhkan korban 
yang banyak. Dampak dari kegagalannya ini, Fidel Castro di tangkap dan 
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dipenjarakan oleh Fulgencio Batista. Fidel Castro diadili dan ia melakukan 
pembelaan yang berisi mengecam bahwa tindakannya adalah awal dari revolusi. Ia 
dijatuhkan hukuman mati atas perkataannya, namun ia berhasil dibebaskan karena 
desakan pastor-pastor Katolik yang menjalang eksekusinya dapat mengubah 
keputusan Filgencio Batista. Namun, ia tetap dipenjara selama 15 tahun dan saat 
tahun kedua dia diberi amnesti umum dan dibebaskan. Kebebasan Fidel Castro 
disebabkan oleh banyaknya dukungan kelompok pemimpin politik, intelektual, dan 
editor surat kabar dan demonstrasi yang dilakukan oleh narapidana kasus Moncada 
yang membuat somasi menuntut kebebasan semua tahanan politik melalui amnesti 
umum yang akhirnya dikeluarkan parlemen Kuba. 
Setelah pembebasannya, Fidel Castro menuju Meksiko untuk mengatur ulang 
rencana penyingkiran rezim Fulgencio Batista. Fidel Castro membentuk “Gerakan M-
26 Juli” dari kumpulan orang-orang yang anti terhadap Fulgencio Batista. nama 
gerakan tersebut diambil untuk mengenang revolusi pertama yang terjadi pada 26 Juli 
1953. (Pambudi, 2007, hal. 63) Di Meksiko Fidel Castro menyusun ulang dan 
mengevaluasi hasil dari serangan Moncada yang gagal dibantu oleh Alberto Bayo 
yang merupakan ahli perang gerilya Spanyol dan Che Guavara yang merupakan ahli 
taktik perang gerilya Argentina.  
Selain mempersiapkan strategi yang matang, Fidel Castro juga 
mengumpulkan dana serta suplai senjata dari aliansi gerakan tersebut. Dalam 
perjuangannya Fidel Castro sempat menghubungi Nikolia Sergeevich Lenov yang 
merupakan agen rahasia Soviet namun tidak mendapat respons yang baik karena 
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keraguan akan keuntungan yang didapat jika mendukung gerakan yang diciptakan 
Fidel Castro. Selain itu, Fidel Castro juga melakukan perjanjian dengan berbagai 
macam organisasi yang menentang Fulgencia Batista seperti Accion Nasional 
Revolucionaria (ANR) dan Didrectorio Revolusionari (DR) yang menciptakan Pakta 
Meksiko. Dalam Pakta Meksiko, Perjanjian dibuat yaitu kedua pasukan tersebut akan 
mengalihkan tentara Kuba saat pasukan Fidel Castro tiba di Kuba. Pasukan yang di 
Pimpin Fidel Castro juga mendapat bantuan dana dari Carlos Prio Socarras yang 
merupakan presiden sebelum Fulgencio Batista dan hal ini memperkuat kekuatan 
pasukan tersebut. 
Pada November 1956 Fidel Castro beserta menggunakan kapal kecil 
“Granma” memulai perjalanan ke Kuba (Pambudi, 2007, hal. 79). Saat mendarat di 
pantai Las Coloradas, pasukan revolusi Fidel Castro terlihat oleh penjaga daerah 
pantai dan kabar tersebut sampai ke Fulgencio Batista. mendengar hal tersebut 
Fulgencio Batista mengirimkan tentara dan angkatan udara profesionalnya untuk 
melumpuhkan pasukan tersebut dan mereka berhasil melumpuhkan setengah dari 
pasukan Fidel Castro. Sisa dari  pasukan tersebut melanjutkan rencana menuju Sierra 
Maestra dan mendapatkan bantuan makanan serta senjata dan amunisinya dalam 
melanjutkan penyerangan.  
Dilain sisi, pengalihan yang di lakukan ARN dan DR gagal disebabkan karena 
ditangkapnya beberapa anggota oleh tentara Kuba dan membuat pemimpin pasukan 
harus menarik anggotanya. Pada tahun 1957 Fidel Castro hanya dapat mengumpulkan 
pasukan sebanyak 800 orang yang membaginya untuk membakar kebun-kebun tebu 
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yang merupakan sumber utama kekayaan rezim Fulgencio Batista (Pambudi, 2007, 
hal. 79).  
Hasil dari perjuangan tersebut menimbulkan banyaknya simpati dari media 
massa dan publik Amerika Latin bahkan Amerika Serikat. Salah satu surat kabar 
ternama Amerika Serikat New York Times memberitakan hal tersebut dari hasil 
wawancara salah satu kolumnis terbaik mereka, Herbert Mattews yang berangkat ke 
Sierra Maestro untuk bertemu Fidel Castro. Melihat hal tersebut Fulgencio Batista 
menanggapinya dengan melakukan Operasi Verano namun pasukan Fidel Castro 
dapat menaklukkannya dan memicu tambahan dukungan dari rakyat Kuba yang ingin 
bebas dari rezim Fulgencio Batista. 
Citra Fulgencio Batista berada diujung tanduk karena ditegah-tengah 
pemberontakan yang terjadi, banyak demonstrasi, mogok kerja, serta tindakan 
pemberontakan lainnya dari kelompok-kelompok yang anti terhadap rezim Fulgencio 
Batista. Dukungan dari Amerika Serikat pun berkurang karena hal tersebut membuat 
kepercayaan rakyat Kuba terhadap Amerika berkurang. Hal tersebut membuat 
pengaruh kekuasaan Fulgencio Batista berkurang hingga akhirnya ia dilengserkan 
oleh Fidel Castro pada 1959. Setelah mengambil alih pemerintahan, Fidel Castro 
membangun Kuba dengan sistem satu partai sebagai negara sosialis komunis.  
Kemudian Fidel Castro mengusir tentara Amerika Serikat dari Kuba dan 
mengawali kekhawatiran Amerika Serikat terhadap posisinya di Kuba. Pada 17 Mei 
1959, Fidel Castro mengesahkan Undang-undang Agraria yang menyatakan 
pemerintah Kuba mempunyai hak untuk menyita tanah dari perusahaan asing yang 
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berada di Kuba. Sehingga berdasarkan legitimasi hukum, Kuba dapat 
menasionalisasikan aset-aset Amerika Serikat yang ada di Kuba mulai dari kebun 
tebu, tambang minyak, serta perusahaan elektrik dan telepon milik. Kuba juga 
menasionalkan beberapa bank seperti The First National Bank of Bosten dan Chase 
Manhattan.Setelah nasionalisasi, Fidel Castro juga mengambil kembali Teluk 
Guantanamo dan menuntut Amerika Serikat untuk memindahkan pasukannya serta 
menolak uang sewa untuk Teluk Guantanamo. 
Pada tahun 1960, kilang minyak Amerika Serikat diambil alih oleh Fidel 
Castro karena perusahaan tersebut menolak untuk memproduksi minyak. Karena hal 
tersebut Amerika Serikat menutup kedutaan besarnya di Kuba dan mengurangi 
pembelian gula atas bentuk balasan dari tindakan Fidel Castro. Melihat kejadian itu 
Uni Soviet memanfaatkannya untuk menawarkan kerjasama pertukaran minyak 
mentah dari Uni Soviet dengan gula dari Kuba. Dan akhirnya Kuba memutuskan 
menandatangani perjanjian untuk menerima bantuan ekonomi serta militer Uni Soviet 
dan perdagangan minyak mentah (Zaviera, 2007, hal. 61-62). Akibat perubahan arah 
kerjasama Kuba, hubungan Amerika Serikat dan Kuba menjadi tidak harmonis. 
Tanggal 3 Januari 1961 Amerika Resmi memutuskan hubungan diplomatik dengan 
Kuba. 
Amerika Serikat mencari cara untuk menggulingkan kekuasaan Fidel Castro 
karena merasa bahwa Fidel Castro dianggap menghambat kepentingannya. Salah satu 
cara yang gunakan adalah Invasi Teluk Babi yang dikirimnya 1.200 pasukan yang 
terdiri dari imigran Kuba yang dilatih khusus oleh Central Intelligent Agency (CIA). 
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Hal tersebut dilakukan untuk memperbaiki citra Amerika Serikat di dunia 
internasional dan sebagai bentuk untuk menghentikan penyebaran komunisme Uni 
Soviet. Ide ini digagaskan oleh Dwight D. Eisenhower pada Maret 1960. Satu tahun 
kemudian, Keputusan invasi dilakukan oleh John F. Kennedy dan hal tersebut 
dipengaruhi oleh William Weiland dan Roy Rubottom yang pernah terlibat masalah 
dengan Fidel Castro (Zaviera, 2007, hal. 65). Namun upaya yang dilakukan oleh 
Amerika Serikat digagalkan Fidel Castro karena rencana Amerika Serikat telah 
diketahui sebelumnya.  
Penyerangan pasukan imigran Amerika Serikat dilumpuhkan dengan 
menghancurkan persediaan senjata Amerika Serikat dan menangkap rakyat yang anti 
terhadap Fidel Castro. Serta rencana Amerika Serikat dalam menjatuhkan bom di 
pangkalan udara San Antonio de Los Banos Kuba telah diantisipasi dengan 
mengamankan pesawat-pesawatnya sebelum serangan udara terjadi. Kegagalan Invasi 
Teluk Babi ini membuat Amerika Serikat membuat citra Amerika Serikat semakin 
buruk dengan pandangan John F. Kenndy hanya ingin menyingkirkan imigran hasil 
pelarian dari Kuba yang menurutnya mengganggu stabilitas Amerika Serikat 
(Syamdani, 2009, hal. 86).  
Invasi Teluk Babi ini bukannya menyurutkan Fidel Castro namun 
meningkatkan citranya akibat kegagalan tersebut. Akibat kegagalan ini Kuba 
memanfaatkan seribu tawanan Amerika Serikat sebagai harga untuk mendapat 
pasokan makanan dari Amerika Serikat melalui pertukaran. (Syamdani, 2009, hal. 87-
88) 
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Setelah kegagalan upaya-upaya yang dilakukan oleh Amerika Serikat, Fidel 
Castro semakin berhati-hati untuk mengantisipasi kemungkinan upaya lain yang akan 
dilakukan oleh Amerika Serikat. Karena beberapa kali penyerangan akhirnya Fidel 
Castro menyetujui tawaran Uni Soviet dengan menempatkan rudal nuklirnya untuk 
mengancam Amerika Serikat. Ketegangan kedua negara pun semakin kuat dan 
peristiwa tersebut dikenal dengan Krisis Misil Kuba pada tahun 1962. Merespons hal 
tersebut, Amerika Serikat melakukan blokade terhadap perairan internasional karena 
Amerika Serikat telah merasa bahwa tindakan tersebut mengancam keamanan 
Amerika Serikat. Tak hanya memblokade perairan internasional, Amerika Serikat 
juga melakukan embargo perdagangan dan keuangan karena dianggap hal ini 
memberi dampak yang besar terhadap rakyat Kuba. Meskipun hal tersebut dilakukan 
oleh Amerika Serikat, Namun Fidel Castro tidak merasa terancam dan mendapat 
lebih banyak dukungan dari rakyat Kuba. 
Pada 22 Oktober 1962, John F Kennedy mengeluarkan kebijakan politik 
kepada Uni Soviet untuk menarik rudalnya dari Kuba. Untuk mencegah terjadinya 
perang besar antara Amerika dan Uni Soviet, PBB melakukan usaha pencegahan agar 
tidak terjadi perang nuklir. Akhirnya kedua Negara setuju menarik senjata nuklir 
Amerika Serikat di Turki dan Uni Soviet di Kuba.  
Setahun setelahnya, Presiden Bill Clinton memperketat embargo ekonominya 
terhadap Kuba hingga Kuba mau menetapkan asas demokrasi dan penegakan hak 
asasi manusia yang diketahui sebagai Cuban Democracy Arc.Dan pada tahun 1999, 
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Amerika Serikat resmi melarang cabang perusahaannya diluar negeri untuk 
melakukan kerjasama dengan Kuba. 
Pada tanggal 14 Juli 1975, Kuba diminta untuk membantu perjuangan revolusi 
Angola melawan imperialisme Amerika Serikat dalam gerakan Movimiento Popular 
de Leberacion de Angola (MPLA) melawan National Union for the Total 
Independence of Angola (UNITA) yang didukung oleh Amerika Serikat. Fidel Castro 
langsung merespons positif hal tersebut atas dasar memiliki kesamaan atas 
perjuangannya dulu di Kuba. Sikap tersebut dinilai akan memperkecil harapan untuk 
melakukan normalisasi antara Amerika Serikat dan Kuba (Mukmin, 1981, p. 151). 
Amerika Serikat yaitu dengan memasukkan Kuba menjadi salah satu Negara yang 
mensponsori gerakan teroris.  
Selanjutnya tuduhan Amerika Serikat yaitu Kuba telah menyembunyikan 
anggota kelompok bersenjata ilegal seperti kelompok Fuerzas Armadas 
Revolucionarias de Colombia (FARC) dan kelompok gerakan separatisme Basques 
Spanyol, Euskadi Ta Askatasuna (ETA). Amerika Serikat telah memasukkan kedua 
gerakan tersebut sebagai tindakan terorisme. 
Kuba juga secara langsung menyatakan menentang kebijakan perang melawan 
terorisme yang ditetapkan pada 12 September 2001 yang memperkuat tuduhan 
Amerika Serikat terhadap Kuba. Namun apa yang terjadi adalah Kuba yang 
memberikan bantuan medis, memberi ijin pesawat komersial Amerika Serikat 
menggunakan bandara Kuba dan turut menandatangani 12 perjanjian anti-terorisme 
yang ditetapkan oleh PBB.  
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Tuduhan lain terjadi kembali pada 2002 oleh Wakil Menteri Luar Negeri 
Amerika Serikat John Bolton terhadap program senjata biologis terbatas yang 
dimiliki Kuba dan hanya dijual ke negara tertentu.  
Hubungan Amerika Serikat dan Kuba terus berjalan dengan semakin 
bertambahnya kebijakan satu sama lain yang mengakibatkan dampak yang luar biasa 
kepada kedua negara. Beberapa presiden Amerika Serikat berusaha menjatuhkan 
rezim Fidel Castro namun tidak berhasil akibat keteguhannya melindungi rakyatnya 
dari pengaruh yang diberikan Amerika Serikat yang cukup kuat yang membuatnya 
menjalankan pemerintahannya dengan sistem komunis.  
Pada tahun 2008, Fidel Castro menyerahkan kekuasaannya kepada adiknya 
Raul Castro untuk melanjutkan kepemimpinannya di. Kuba. setelah satu tahun setelah 
pemindahan jabatan tersebut, pada 2009 Amerika Serikat pun mengangkat presiden 
baru yang ke-44 Barack Obama. Ketegangan kedua negara semakin mereda karena 
sikap Raul Castro yang ingin Kuba mengambil tindakan untuk lebih terbuka kepada 
dunia luar. Selain itu, Raul Castro menetapkan bahwa masa kepemimpinan harus 
dibatasi selama dua periode serta membuka kritik atas kinerja pelayanan publik dan 
kebutuhan yang sulit didapatkan di Kuba (Gunawan, 2013).  
Perubahan yang dilakukan oleh Raul Castro ditunjukkan pula dari 
keterbukaannya melakukan pembicaraan dengan Amerika Serikat terhadap embargo 
ekonomi yang merupakan masalah yang terlalu lama bagi Kuba. Raul Castro 
merupakan sosok yang mengagumi pembangunan ekonomi komunis Cina, dan 
melihat hal ini Amerika untuk memperbaiki hubungan kedua negara karena ketakutan 
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Kuba akan berpaling ke Cina dan ideologi komunis yang kuat akan berkuasa kembali 
ke Kuba. 
Perbaikan hubungan kedua negara sebelumnya telah disampaikan dalam 
kampanye Barack Obama yang mengatakan bahwa akan menjembatani warga Kuba 
yang berada di Amerika Serikat agar dapat kembali melakukan interaksi dengan 
keluarganya di Kuba. Isu pembebasan Teluk Guantanamo juga sempat mewarnai 
normalisasi hubungan Amerika Serikat, terlihat dari beberapa upaya yang dilakukan 
oleh Barack Obama karena ada desakan yang cukup besar dari pihak Kuba.  
Selama masa pemerintahannya Barack Obama sudah beberapa kali mengirim 
proposal dalam penutupan fasilitas penjara militer di Teluk Guantanamo seperti yang 
ia janjikan semasa kampanyenya pada tahun 2008. Dalam pengajuannya, Barack 
Obama mengajukan empat hal yang sangat utama dalam rencananya, yaitu : 
1. Memindahkan 35 narapidana terduga teroris ke negara yang telah 
ditetapkan 
2. Melakukan peninjauan ulang secara berkala mengenai beberapa narapidana 
yang masih tersisa jika diperlukan. 
3. Mengatasi narapidana dengan cara-cara hukum yang ada 
4. Bekerja sama dengan kongres dalam pencarian lokasi baru di Amerika 
Serikat untuk tetap menahan narapidana  
(Dewi, 2016) 
 Ajuan oleh Barack Obama di sambut baik oleh Perserikatan Bangsa Bangsa, 
namun rencana tersebut ditentang oleh DPR dan Kongres dengan landasan melanggar 
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hukum. Kongres yang didominasi oleh partai oposisi memiliki posisi yang sangat 
kuat dalam menentang proposal yang diajukan oleh Barack Obama.  
Selain proposal diatas Barack Obama juga mengirim dokumen mengenai 
penghapusan Kuba dari daftar negara yang mensponsori terorisme karena Barack 
Obama mendapt laporan yang jelas mengenai tidak pernahnya Kuba terlibat dalam 
mendukung gerakan terorisme. Keputusan mencabut Kuba dari daftar negara 
mensponsori terorisme didukung kuat oleh Ben Rodhes yang merupakan seorang 
penasihat Keamanan Nasional Amerika Serikat juga dari John Kerry yang merupakan 
Menteri Luar Negeri Amerika Serikat (Muhaimin, 2015) 
Pada 10 Desember 2013, Presiden Barack Obama bertemu Presiden Kuba 
Raul Castro di Soweto Afrika Selatan pada upacara pemakaman mantan Presiden 
Afrika Selatan Nelson Mandela. (Hille, 2016) yang menunjukkan ada kemajuan 
dalam pemulihan hubungan kedua negara. Dan pertemuan kedua kepala negara pada 
Konferensi Tingkat Tinggi di Panama menjadi sorotan terbesar dunia Internasional 
yang mana pertemuan tersebut telah direncanakan untuk membicarakan harapan 
kedua negara untuk menjalin hubungan baik antara Amerika Serikat dan Kuba 
termasuk pembebasan tahanan politik Amerika Serikat yang ada di Kuba. Dari 
membaiknya hubungan kedua negara dalam merespons satu sama lain, dapat 
digambarkan sikap positif dalam melakukan normalisasi ke tahap yang lebih baik dan 
bahkan dilanjutkan hubungan ke tingkat kerjasama yang lebih komprehensif untuk 
kedua negara kedepannya. 
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B. Diplomasi Berbasis agama Paus Fransiskus 
Paus Fransiskus merupakan salah satu figur agamawan yang mencuri atensi 
publik di dalam dinamika hubungan internasional semenjak menjadi Paus pada Maret 
2013. Paus Fransiskus atau dikenal dengan nama Jorge Mario Bergoglio lahir di 
Buenos Aires, Argentina dan merupakan Paus yang pertama yang memiliki latar 
belakang lahir di Argentina. Nama Fransiskus di dipilihnya karena dasar 
menghormati Santo Fransiskus dari Asisi yang melambangkan kemiskinan, 
kerendahan hati, kesederhanaan dan pembangunan kembali kejayaan Gereja yang 
juga menggambarkan sikap serta fokus yang akan dijalankan oleh Paus Fransikus 
dalam kepausannya. Sebelumnya Paus Fransiskus merupakan Uskup Agung Bueonos 
Aires di Argentina sebelum diangkat menjadi Kardinal oleh Paus Yohanes Paulus II. 
Latar belakang yang dimiliki Paus Fransiskus memiliki kelebihan dalam pengaruhnya 
di Amerika Latin. 
Selain perjalanan yang dilakukannya di Kuba dan Amerika Serikat, Paus 
melakukan kunjungannya di Korea Selatan, Filipina, Brazil dan Sri Lanka. Paus 
Fransiskus lebih tertarik untuk menyelesaikan situasi diluar wilayah Vatikan 
dibandingkan menangani birokrasi internal Vatikan yang kompleks dengan beberapa 
skandal keuangan dan seks yang terkait pelecehan terhadap anak-anak yang 
dilakukan pastor dalam beberapa dekade sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
Paus Fransiskus ingin meluaskan pengaruhnya dalam tingkat global dan 
menggunakan posisi strategis yang dimilikinya untuk melancarkan diplomasi yang 
dilakukannya.  
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Paus menjalankan diplomasi yang mencangkup semua kepentingan tanpa 
membeda-bedakan suku, ras, dan agama. Beberapa pandangan yang membuatnya 
dalam menghargai individu tanpa memandang orientasi seksual membuatnya menjadi 
sorotan dalam dunia internasional. Walaupun Paus Fransiskus terlihat mendukung 
namun ia tetap menentang undang-undang praktik aborsi dan homoseksual. Adapaun 
dalam praktik diplomasinya, Sebagian besar upaya diplomasinya dipusatkan pada 
perbaikan hubungan antar agama dan melindungi umat Kristen di Timur Tengah.  
Selain itu, Paus juga menunjukkan dukungannya kepada Palestina agar diakui 
sebagai negara baik secara de facto  dan de jure oleh negara-negara dunia. Bahkan 
Paus menyebut Presiden Palestina Mahmud Abbas sebagai malaikat perdamaian. 
Pada tanggal 7 September 2013, Paus Fransiskus menyerukan doa untuk Suria, Timur 
Tengah, dan dunia yang disiarkan pada stasiun televisi Italia. Hal ini mengerahkan 
politisi Katolik di Inggris untuk melakukan invensi ke parlemen setelah doa tersebut 
dilaksanakan. 
Paus Fransiskus mengirimkan pesan kepada sekjen PBB Ban Ki Moon pada 
tanggal 13 Agustus 2014 agar mengumumkan ke komunitas internasional untuk ikut 
campur menyelesaikan konflik ISIS yang berlangsung di Irak. Dalam suratnya Paus 
Fransiskus menuliskan untuk mendorong semua badan-badan kompeten yang ada di 
PBB, khususnya yang bertanggungjawab untuk masalah keamanan, perdamaian, 
pendampingan pengungsi, serta yang berhubungan dengan hukum kemanusiaan 
untuk mendukung upaya-upaya perdamaian yang sejalan dengan pembukaan dan 
pasal-pasal piagam PBB yang relevan. Perwakilan Vatikan untuk PBB Uskup Agung 
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Silvano Tomasi juga mendukung serta mengatakan bahwa dalam kasus ini segala 
upaya telah digunakan dan pasal 42 Piagam PBB dapat dijadikan landasan 
pembenaran kekuatan militer untuk menghentikan tragedi dan kejahatan yang terjadi.  
 Dari respons yang dikeluarkan Paus Fransiskus terhadap isu-isu internasional 
yang terjadi khususnya yang menyangkut dengan agama, terlihat bahwa respons yang 
dilakukan sangat bervariatif namun sangat terlihat fleksibel dan menggerakkan segala 
bentuk hubungan yang dimilikinya. Segala hal yang dilakukan oleh Paus Fransiskus 
terlihat dari surat edaran pertama Paus Fransiskus yaitu Evangelii Gaudum atau 
sukacita pewartaan yang berarti membawa kabar gembira dan mengaktualisasi ajaran 
Katolik. Hal ini menggambarkan sikap Paus Fransiskus dalam menjalankan kebijakan 
yang akan dikeluarkan sebagai pemimpin negara Vatikan serta kepala agama dunia 
dan menujukan kekuatan paus dalam perpolitikan internasional memiliki kekuatan 
yang akan menjadi bahan pertimbangan setiap negara.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Dalam proses normalisasi Paus Fransiskus mengambil peran yang sangat 
besar untuk menjadi mediator dan fasilitator untuk Amerika Serikat dan Kuba. 
Bentuk keterlibatan Paus Fransiskus ini sendiri ditunjang dari keterlibatan Paus-paus 
sebelumnya dalam proses perbaikan hubungan kedua Negara. Namun dalam proses 
keterlibatan Paus Yohanes Paulus II dan Paus Benediktus XVI tidak dapat 
mempengaruhi hubungan kedua Negara secara besar. Yang membuat Paus Fransiskus 
berbeda dengan dua Paus sebelumnya adalah pendekatan yang digunakan dalam 
proses normalisasi Amerika Serikat dan Kuba serta hasil yang didapatkan. Melalui 
konsep faith-based diplomacy, Paus Fransiskus berhasil mempengaruhi kedua Negara 
untuk menjalin kembali hubungan diplomatik serta kerjasama diberbagai bidang. 
Dilain sisi, Paus Fransiskus juga mengambil peran yang besar dalam menjembatani 
internal kedua Negara dengan gereja-gereja.  
 Setelah proses normalisasi terjalin antara Amerika Serikat dan Kuba, banyak 
dampak yang dihasilkan kedua Negara khususnya dalam kerjasama bilateral. Kedua 
Negara kembali melakukan pemulihan kerjasama dalam bidang politik dan 
keamanan, ekonomi, serta sosial budaya. Dampak yang paling dipengaruhi oleh 
diplomasi Paus Fransiskus sendiri yaitu kebebasan beragama serta pertukaran 
tawanan antar kedua Negara. Melalui faith-based diplomacy, Paus melakukan 
pendekatan secara spitual dan membawa pandangan baru kepada kedua Negara. Paus 
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Fransiskus berpengaruh besar dalam hubungan bilateral Amerika serikat dan Kuba 
dimasa depan serta mengembalikan kekuatan gereja diseluruh dunia.  
B. SARAN-SARAN 
1. Untuk mengoptimalkan hubungan bilateralnya, Amerika Serikat harus 
mencabut sanksi ekonomi secara penuh dan mengembalikan Teluk 
Guantanamo kepada Kuba karena hal tersebut yang akan menjadi tantangan 
yang sangat besar dalam hubungan bilateral kedua negara kedepannya. 
2. Faith-based diplomacy masih sangat perlu dilaksanakan lebih lanjut oleh Paus 
Fransiskus agar menjamin secara penuh hak-hak keagamaan rakyat Kuba 
yang masih dibawah pemerintahan yang menganut ideologi komunis. 
3. Amerika Serikat dan Kuba harus menjaga kerjasama yang telah dibangun 
dalam berbagai aspek agar normalisasi yang dilakukan tidak bersifat 
sementara di kepresiden selanjutnya. 
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